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Abstract: Hadith is the concrete identity of actions, words, decisions andcharacteristics inherent in the Prophet. It doesn't stop at that, even those whomake the Koran and Sacred Hadith because they are Muhammad's revelations ofthe Prophet of Islam, only the editorial sources that distinguish them, the editorsof the Koran come from Allah while the Hadith editor comes from Muhammad.Hadith Ṡaḥīḥ and Hasan are part of the distribution of traditions which areviewed from the perspective of the quality of narrators (rawi). By knowing thequality of a narrator of the hadith, a hadith expert or hadith researcher will beable to know and determine the status of the hadith, whether the hadith is theHadith Ṡaḥīḥ at Hasan.
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PENDAHULUANSebagai sumber ajaran Islam keduasetelah Alquran, Hadis mempunyaikedudukan yang istimewa di kalanganumat Islam. Hal ini dikarenakan Hadismerupakan identitas konkrit atasperbuatan, perkataan, keputusan-keputusan dan sifat-sifat yang melekat padaNabi. Tidak berhenti pada itu saja, bahkanyang menjadikan Alquran dan Hadis sakralkarena keduanya merupakan wahyuMuhammad Nabi Islam, hanya saja sumberredaksi yang membedakan keduanya,redaksi Alquran bersumber dari Allahsedang redaksi Hadis bersumber dari diriMuhammadHadis Ṡaḥīḥ dan Hasan merupakanbagian dari pembagian hadis yang dipandang dari sudut kualitas periwayat(rawi). Dengan mengetahui kualitasseorang periwayat hadis, maka seorang ahlihadis ataupun peneliti hadis akan dapatmengetahui serta menentukan status hadis

tersebut, apakah hadis tersebut Hadis Ṡaḥīḥatapun Hasan.Akan tetapi, terkadang kitaberanggapan bahwa bagaimana para ulamaterdahulu menentukan seorang rawi yangdapat dipercaya dan diyakini ketika diamenyampaikan sebuah hadis itu memangbenar berasal dari Nabi Muhammad Saw.,sebagaimana kita ketahui, bahwa para rawitersebut hanyalah seorang manusia biasayang tidak bisa terhindar dari sifat lupa,keliru dan lain sebagainya.Dalam tulisan ini pembahasanmencakup defenisi serta kesepakatan-kesepakatan para ulama hadis dalammenentukan kriteria-kriteria Hadis Ṡaḥīḥdan Hasan, tingkatannya serta macam-macam Hadis Ṡaḥīḥ dan Hasan, hukum danstatus kehujjahan Hadis Ṡaḥīḥ dan Hasanserta kitab-kitab Hadis Ṡaḥīḥ dan Hasan.
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PEMBAHASAN
1. Hadis Ṡaḥīḥ

a. Pengertian Hadis ṠaḥīḥṠaḥīḥ menurut bahasa adalah lawandari Saqim (sakit), ini adalah makna hakikipada jasmani. Sedangkan dalampenggunaannya pada Hadis dan makna-makna yang lain, ia adalah makna yangmajazi. (al-Qaththan, 2009: 117) Ṡaḥīḥberarti sehat, selamat, benar, sah, dansempurna. Dengan demikian, menurut Prof.Ramli dalam bukunya Studi Ilmu Hadismenyebutkan Hadis Ṡaḥīḥ berarti Hadisyang selamat, sehat, sah, atau sempurna.(Wahid, 2011: 108)Sedangkan menurut istilah,sebagaimana yang dikutip oleh NawirYuslem dalam kitab Taisri Mustalahah al-Hadis, yang ditulis oleh Mahmud al-Tahhanmenyebutkan bahwa Hadis Ṡaḥīḥ adalah:
ما اتصل سنده بنقل العدل الضابط عن مثله الى منتهاه غير شذوذ ولا 

:Artinnyaعلة Hadis yang berhubungan
(bersambung) sanadnya yang
diriwayatkan oleh perawi adil,
ḍabiṭ, yang diterimnya dari perawi
yang sama (kualitanya) dengannya
sampai kepada akhir sanad, syaż,
dan tidak pula ber’illat . (Yuslem,2001: 219)Sedangkan Ibn al-Shalahmendefenisikan  Hadis Ṡaḥīḥ adalah

لى منتهاه فهو الحديث المسند الذي يتصل اسناده بنقل العدل الضابط إ
:Artinyaا ولا معلّلاولا يكون شاذّ  Hadis Musnad yang bersambung

sanadnya dengan periwayatan
perawi yang adil dan ḍabiṭ, (yang
diterimanya) dari perawi (yang
lain) yang adil dan ḍabiṭ hingga ke
akhir sanadnya, serta Hadis
tersebut tidak syaż dan tidak
ber’illat. (Yuslem, 2001: 219)Sedangkan Imam al-Nawawimenyimpulkan defenisi yang disampaikan

oleh Ibn al-Shalah sebagaimana yangdisamapaikan oleh Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib yaitu:
:Artinyaهو اتصل سنده باالعدول الضابطين من غير شذوذ ولا عله Hadis yang sanadnya bersambung,
dengan perawi-perawi yang adil
dan ḍabiṭ. (al-Khatib, 1989: 304).Daari beberapa penjelasan definisidi atas maka dapat disimpulkan bahwaHadis Ṡaḥīḥ adalah hadis yang sanadnyabersambung dan diriwayatkan oleh perawi-perawi yang adil dan ḍabiṭ serta terhindardari syaż dan ‘illat. (Wahid dan Matondang,2011: 228)

b. Kriteria Hadis ṠaḥīḥSuatu Hadis Ṡaḥīḥ dikatakan Ṡaḥīḥapabila telah memenuhi  kriteria tertentu.Kriteria tersebut telah dirumuskan olehpara ulama tentang Hadis Ṡaḥīḥsebagaimana disebutkan dibawah ini:
1) Sanad Hadis tersebut harus bersambung.Yakni bahwa setiap perawimenerima Hadis secara langsung dariperawi yang berada di atasnya, dari awalsanad sampai keakhir sanad, danseterusnya sampai kepada NabiMuhammad Saw sebagai sumber Hadistersebut. Untuk membuktikan apakahapakah antara periwayat-periwayat itubersambung atau tidak, menurut Ramlidapat dilihat dari usia masing-masing dantempat tinggal mereka. Selain itu, dilihatjuga cara mereka menerima danmenyampaikan hadis tersebut, sepertidengan cara sama’ (mendengar langsungdari perawi hadis itu), atau dengan cara
munawalah (seorang guru memberikanhadis yang dicatatnya kepada muridnya).
2) Perawinya adalah adil.Yakni setiap perawi hadis tersebutharuslah bersifat adil, yaitu memenuhicriteria. Adapu kriterianya tersebut adalah:Muslim, baligh, berakal, taat beragama,tidak melakukan perbuatan fasik, dan tidak



An-Nahdhah, Vol. 1, No. 2, Agustus-Januari 2019, ISSN 2614–848X

50 | Pembagian Hadis

rusak muru’ahnya. (Wahid, 2011: 109).Untuk mengetahui keadilan seorangperiwayat Hadis, dapat dilakukan  dengancara mengetahui informasi yang diberikanoleh para ulama hadis, dengan melihatpenilaian daripara ulama lainnya yangmelakukann penelitian terhadap paraperawi tentang keadilan para perawi, dandengan menerapkan kaidah al-Jarh wa al-
Ta’dil apabila terdapat perbedaan pendapatdi antara para ulama terhadap tokoh yangteliti. (Wahid, 2011: 109)Dari penjelasan tersebut dapatpenulis simpulkan bahwa para ulamamempunyai peranan yang sangat pentingdalam penentuan seorang perawi hadisyang adil, serta cukup selektif dalampenetuan tersebut. Ketika para ulamatersebut melakukan sebuah penelitianterhadap perawi, mereka menelitinyacukup panjang dan sangat ketat, sehinggaini membuktikan bahwa kesungguhan paraulama kita dalam menetapkan ke Ṡaḥīḥansebuah hadis.
3) Perawi yang ḍabiṭArtinya perawi Hadis tersebutmemiliki ketelitian dalam menerima Hadis,memahami apa yang ia dengar, sertamampu mengingat dan menghafalnya sejakia meriwayatkannya. Atau, ia mampumemelihara Hadis yang ada di dalamcatatannya dari kekeliruan, atau dariterjadinya pertukaran, pengurangan, dansebagainya, yang dapat mengubah Hadistersebut. Ke ḍabiṭ-an seorang perawi dibagimenjadi dua yaitu; ḍabiṭ shadran (kekuataningatan atau hafalannya) dan ḍabiṭ kitaban(kerapian dan ketelitian tulisan ataupuncatatannya). (Yuslem, 2001: 220).Untuk mengetahui keḍabiṭanseorang rawi adalah dengan caramencocokkan atau memperbandingkanhadis-hadis yang diriwayatkan denganhadis-hadis lain yang semisal yang

diriwayatkan oleh rawi-rawi lain yang telahdiketahui sebagai rawi-rawi yang ḍabiṭ.Apabila hadis-hadis yang diriwayatkan olehrawi-rawi yang lain, maka ia dinilai sebagaiḍabiṭ. Apabila tidak demikian, maka iapundinilai tidak ḍabiṭ, sehingga hadis-hadisyang diriwayatkan rawi tersebutdinyatakan gugur, serta tidak dapat dikatansebagai hadis Ṡaḥīḥ. (Yakub, 2011: 125).Selain itu, keḍabiṭan seorang rawitersebut juga dapat diketahui melaluipencocokkan hadis-hadis yang iariwayatkan  dengan teks-teks al-Quran.Apabila hadis-hadis itu sesuai maksudnyadengan al-Quran, maka ia diterima sebagairawi yang ḍabiṭ. Namun sebaliknya, jikahadis-hadis yang diriwayatkannya tersebutbertentanngan dengan maksud al-Quran,maka rawi tersebut tidak ḍabiṭ. Namundemikin, menurut Yakub, tidak semua hadisyang – kelihatannya – berlawananmaksudnya dengan al-Quran itu gugurbegitu saja serta tidak dapat dikatakansebagai hadis Ṡaḥīḥ. Sebab lanjut beliau,ada kalanya orang yang meriwayatkanhadis sejenis itu sudah dikenal sebagai rawiyang ḍabiṭ. Maka dalam hal sepertimenurut beliau, hadis yang controversialdengan dengan al-Quran itu tetap disebutsebagai hadis Ṡaḥīḥ, hanya saja kata beliaudi masukkan ke dalam kategori hadis-hadisyang kotroversial (Mukhlaf al-Hadist).(Yakub, 2011: 126).
4) Hadis yang diriwayatkan tersebut tidak

syaż.Artinya, Hadis tersebut tidakmenyalahi riwayat perawi yang lebih ṡiqatdari padanya. (Yuslem, 2001: 221) Hadissyaż adalah hadis yang menyimpang, ganjil,asing, tidak biasa, dan menyalahi atauran.Secara terminology syaż adalah Hadis yangdiriwayatkan oleh perawi yang ṡiqah,tetapiriwayatnya bertentnangan dengan riwayat
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yang dikemukakan oleh banyak periwayatṡiqah lain. (Yuslem, 2001: 221)Contoh syaż, seperti hadis yangdiriwayatkan oleh Muslim melalui jalan ibnWahb sampai pada Abdullah  ibn Zaiddalam memberikan sifat-siafat wudhuRasulullah Saw.
بماء غير فضل يدهأنهّ مسح برأسه 

Bahwa beliau menyapu kepalanya dengan
air yang bukan kelebihan ditangannya.Sedangkan periwayatan al-Baihaqi,melalui jalur sanad yang sama mengatakan:

أنهّ أخذ لأذنيه ماء خلاف الماء الذي أخذ لرأسه
Bahwasanya neliau mengambil air untuk
kedua telinganya  selain air yang diambil
untuk kepalanya.Periwayatan al-Baihaqi syaż(janggal) dan tidak Ṡaḥīḥ, karenaperiwayatannya dari Ibnu Wahb seorang
stiqah, mennyalahi periwayatan jama’ahulama dan Muslim yang lebih stiqah. Syażbisa terjadi pada matan suatu hadis ataupada sanad. Contoh yang disebutkan di atasterjadi pada matan saja. (Khon, 2012: 171).Dari contoh tersebut, penulis berpendapatbahwa para ulama hadis ternyata telahmembuat sebuah sebuah daftar ataupredikat seorang periwayat atau dengankata lain ulama membuat rangking.
5) Hadis yang diriwayatkan tersebut

selamat dari ‘illat yang merusak.Artinya bahwa sesuatu yangsifatnya yang samar-samar atau yangtersembunyi yang dapat melemahkan Hadis. sepintas hadis tersebut Ṡaḥīḥ, namunapabila diteliti lebih lanjut akan terlihatcacat  yang merusak hadis tersebut.Misalnya sebuah hadis telah diadakanpenelitian, ternyata ada sebab yang mebuatcacat yang menghalangi terkabulnya,seperti munqaṭi’, mauquf, atau perawiseorang fasik, tidak bagus hafalnnya,seorang ahli bid’ah, dan lain-lain. (Khon,2012: 172)

Kelima syarat yang disampaikan diatas, yang telah disepakati oleh para ulama,merupakan persyaratan yang mutlakterpenuhi demi menjaga ke Ṡaḥīḥan sebuahhadis. Serta persyaratan tersebutmerupakan salah satu cara untukmenetukan kualitas sebuah hadis. Apabilahkelima syarat tersebut terpenuhisecarasempurna maka hadis tersebut dapatdinamai dengan Hadis ṠaḥīḥTentang hakikatnya apakah hal itubenar-benar seratus persen merupakansabda atau perbuatan Nabi Saw., maka halitu menurut Mustafa Ali Yakubmenyebutkan hanya Allah Swt yangmengetahuinya. Namun demikian, kitayakin dan percaya bahwa para ulama hadiscukup selektif dan sangat teliti ketikamelakukan penelitian hadis.Hal ini bisa kita yakini, ditambahdengan  persyaratan-persyatan yang sangatketat ketika mereka menerima hadis, danini cukup bisa dijadikan sebagai garansibahwa apa yang disebut hadis itu berasaldari Nabi Saw.
c. Tingkatan Hadis Ṡaḥīḥ dan

Macam-macamnya
1. Tingkatan Hadis ṠaḥīḥUlama hadis telahmemperbincangkan tentang kualitasmasing-masing perawi. Di antara  tersebutditemukan sanad yang satu melebihikeutamaan sanad yang lain. Menurutmereka  ada sanad yang disebut dengan a’la

darajah (tingkatan yang tertinnggi) atau
ashah al-asanid (sanad yang terṠaḥīḥ),ahsan al-asanid (sanad yang terbaik, disamping ada juga sanad yang disebutkanadh’afu al-asanid (sanad yang palinglemah). Namun dalam hal ini  tidak adakesepakatan ulama tentang derajat yangtertinggi dan terendah dimaksud. (Wahid,2011: 113).
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Sebagian ulama menganggap bahwasilsilah sanad yang tertinggi adalah melaluijalur sanad Ibn al-Zuhri, dari Salim binAbdillah bin Umar, dari ibn Umar. Ada jugayang berpendapat bahwa sanad yangtertinggi melalui jalur sanad Sulaiman al-A’masy, dari Ibrahim al-Nakha’i, dari al-Qamah bin Qais, dari Abdullah bin Mas’ud.Selain itu, ada juga yang menetapkannyamelalui jalur riwayat Malik bin Anas, dariNafi’ (Maula ibn Umar), dari Ibn Umar.Silsilah  sanad yang disebut terakhir iniyang dipegang oleh al-Bukhari.Dari segi persyaratan hadis Ṡaḥīḥyang terpenuhi dapat dibagi menjadi 7tingkata, dari tingkat yang tertinggidamapai pada tingkat yang terendah, yaitusebagai berikut: (Khon, 2012: 177)- Hadis yang sepakati oleh Bukharidan Muslim atau yang disebutdengan muttaq ‘alaih atau rawahual-Bukhari wa Muslim(diriwayatkan oleh al-Bukhari danMuslim) atau akhrajuhu/rawahual-Syaikakhan (diriwayatkan olehdua orang guru).- Diriwayatkan oleh Bukhari saja.- Diriwayatkan oleh Muslim saja.- Hadis yang diriwaytkan orang lainmemenuhi persyaratan al-Bukharidan Muslim.- Hadis yang diriwaytkan orang lainmemenuhi persyaratan al-Bukharisaja.- Hadis yang diriwayatkan oranglain memenuhi persyaratanMuslim saja.- Hadis yang diniali Ṡaḥīḥ menurutulama hadis selain al-Bukhari danMuslim dan tidak mengikutipersyaratan keduanya, sepertiIbnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, danlain-lain.

2. Macam-macam Hadis ṠaḥīḥPara ulama membagi Hadis Ṡaḥīḥmenjadi dua macam, yaitu Ṡaḥīḥ Liżatihi,dan Ṡaḥīḥ Lighairihi.
a. Hadis LiżatihiHadis Ṡaḥīḥ Liżatihi adalah hadisyang dirinya sendiri telah memenuhicriteria ke Ṡaḥīḥan sebagaimana yangdisebutkan di atas, dan tidak memerlukanpenguat dari yang lainnya (Yuslem, 2001:225). Atau bisa dikatakan, bahwa  hadistersebut telah memenuhi syarat untukmencapai derajat Hadis Ṡaḥīḥ.
ثَـنَا يحَْيىَ عَنْ شُعْبَةَ عَنْ قَـتَادَةَ عَنْ أنََسٍ  ثَـنَا مُسَدَّدٌ قاَلَ حَدَّ عَنِ النَّبىِِّ  ص حَدَّ

ثَـنَا قَـتَادَةُ عَنْ أنََسٍ عَنِ النَّبىِِّ صلى االله عليه  ع وَعَنْ حُسَينٍْ الْمُعَلِّمِ قاَلَ حَدَّ
رواه (لا يُـؤْمِنُ أَحَدكُُمْ حَتىَّ يحُِبَّ لأَخِيهِ مَا يحُِبُّ لنِـَفْسِهِ :قاَلَ وسلم

البخارى

(Shahih bukhari, juz 1: 21)

b. Hadis Ṡaḥīḥ li GhairihiHadis Ṡaḥīḥ li Ghairihi adalah hadisyang pada sanadnya sendiri tidak Ṡaḥīḥ,tetapi karena dibantu oleh keterangan atausanad yang lain sehingga ia menjadi kuat.(Wahid, 2011: 112) misalnya, rawi kurangmemiliki ingatan hafalan yang kuatsehingga digolongkan sebagai hadits hasan,namun karena didukung oleh hadits lainyang satu tema dan kualitasnya seimbangatau bahkan lebih tinggi maka haditstersebut dinamakan hadis Ṡaḥīḥ LighairihiContoh Hadis Ṡaḥīḥ Lighairihi
دِ بْنِ عَمْروٍ عَنْ أَبىِ  ثَـناَ عَبْدَةُ بْنُ سُليَْمَانَ عَنْ محَُمَّ ثَـنَا أبَوُ كُرَيْبٍ حَدَّ حَدَّ

لَوْلاَ أَنْ : اللَّهِ صلى االله عليه وسلم سَلَمَةَ عَنْ أَبىِ هُرَيْـرَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ 
رواه الترمذى(أَشُقَّ عَلَى أمَُّتىِ لأَمَرْتُـهُمْ باِلسِّوَاكِ عِنْدَ كُلِّ صَلاَةٍ 

(Sunan at-Tirmizi, Juz 1: 141)Artinya: Hadis yang diriwaytkan oleh
Muhammad ibn ‘Amrin dari Abu
Salamah dari Abu Hurairah, Bahwa
Rasulullah Saw. Bersabda: Jikalau
tidak memberatkan  atas ummatku
niscaya aku akan memerintahkan
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mereka untuk bersiwak setiap
hendak shalat. (HR. Tirmiżi)Ibn al-Shalah mengatakan bahwaMuhammad ibn ‘amr ibn ‘al-Qamah adalahdikenal dengan sifat al-ṡidqi dan al-ṡiyanah,tetapi dia bukan seorang yang itqan (kuathafalan), sehingga sebagian ulamamelemahkannya  karena kekuranganhafalannya tersebut. Akan tetapi sebagianulama juga menguatkannya karenamemiliki sifat ṡidqi dan ṡiyanah yangdimiliknya. Dengan demikian,  hadisnyadinyatakan sebagai hadis hasan. Akantetapi, karena hadis tersebut diriwayatkanjuga melalui jalan yang lain, makakelemahan pada perawi di atas dapattetutupi, sehingga hadis tersebut  bisadinyatakan sebagai Hadis Ṡaḥīḥ Lighairihi.

d. Hukum dan Status Kehujjahan
Hadis ṠaḥīḥPara ulama bersepakat bahwa hadisṠaḥīḥ, sekalipun ahad, dapat dijadikanhujjah untuk menetapkan hukum syari’at.Akan tetapi, jika hadis ahad dijadikansebagai dasar akidah, para ulama masihberbeda pendapat. Ada beberapa pendapatpara ulama yang memperkuat kehujjahanhadis sahaih ini, di antaranya sebagaiberikut: (Khon, 2012: 175)1. Hadis Ṡaḥīḥ memberi faedahqaṭ’i (pasti kebenarannya), jikaterdapat dalam kitab Ṡaḥīḥnya(al-Bukhari dan Muslim)sebagaimana pendapat yangdipilih oleh Ibnu al-Shalah.2. Wajib menerima hadis Ṡaḥīḥsekalipun tidak ada seorangpunyang mengamalkannya, hal inisebagaimana pendapat al-qasimi dalam Qawa’id al-

Tahdits.
e. Kitab-kitab Hadis ṠaḥīḥKitab-kitab hadis Ṡaḥīḥ yang dapatdijadikan sebagai rujukan dalam

menetapkan hokum syariat adalah sebagaiberikut:1) Al-Jami’ al-Ṡaḥīḥ, atau yang lebihdikenal dengan Ṡaḥīḥ al-Bukhari.Kitab ini disusun oleh Abu AbdullahMuhammad ibn Ismail ibn Ibrahimibn al-Mughirah al-Bukhari (194-256H). (Yuslem, 2001: 227) didalam kitab hadis ini memuat 7.275hadis termasuk yang terulang-ulang, atau 4.000 hadis tanpaterulang-ulang. Namun para ulamamasih berbeda pendapat tentangderajat atau tingkatan keṠaḥīḥanhadis dalam kitab Ṡaḥīḥ al-Bukhari.Sebagaimana disebutkan olehManna al-Qaththan, bahwa adasebagian para ulama yangmengatakan bahwa Ṡaḥīḥ Muslimlebih Ṡaḥīḥ dari Ṡaḥīḥ al-Bukhari, inimerujuk dari perkataan Abu Ali al-Naisaburi yang mengatakan bahwatidak ada buku atau kitab yang lebihṠaḥīḥ di bawahlangit ini kecualiṠaḥīḥ Muslim. (al-Qaththan, 2009:119) Namun menurut pendapatpenulis bahwa pernyatan tersebutini hanya sebagai sebataspenghormatan serta sanjunganulama tanpa menyudutkan kitabhadis yang lain.2) Ṡaḥīḥ Muslim, yang disusun olehAbuHusain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Nisaburi (204-256H).Kitab ini memuat 12.000 hadistermasuk yang terulang-ulang atausekitar 4.000 hadis tanpa terulang-ulang.3) Sunan Abu Daud, yang disusun olehSulaiman ibn al-Sya’ats ibn Ishaq al-Azadi al-Sijistani atau yang lebihdikenal dengan sebutan Abu Daud(202-275).
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4) Sunan (al-Jami,) al-Tirmiżi, yangdisusun oleh Abu Isa Muhammadibn ‘Isa ibn Surah al-Tirmiżi (209-279H).5) Sunan al-Nasa’i, disusun oleh AbuAbdurrahman Ahmad ibn Syuaibibn ‘Ali al-Khurasani al-Nasa’I, (215-303H).6) Sunan Ibnu Majah, yang disusunoleh abu Abdullah Muhammad ibnYazid al-Qazwini, atau yang lebihdikenal dengan Ibn Majah (202-273H). (Yuslem, 2001: 221)
2. Hadis Hasan

a. Pengertian Hadis HasanPada mulanya, hadis hanyadibedakan ke dalam dua bagian saja yaituṠaḥīḥ dan dha’if. Namun belakanganmuncul istilah hasan untuk menjelaskankedudukan hadis di bawah kriteria Ṡaḥīḥdan di atas dha’if. (Wahid, 2011: 114).Selanjutnya sebagaimana yang disebutkanoleh Ibnu Taimiyah dalam kitabnya ‘Ilmu
al-Hadis, menuliskan bahwa Ulama yangpertama kali mempopulerkan pembagianhadis seperti Ṡaḥīḥ, hasan dan dha’if danbelum ada yang mengetahui sebelumnyaadalah Abu ‘Isa al-Tirmiżi. (Taimiyah: 1989:20) Dari segi bahasa, hasan berasal darikata al-husnu ( الحسن( , yang bermakna al-
jamal ( الجمل( yang berarti keindahan.Menurut istilah, para ulama memberikandefenisi hadis hasan secara beragam.Namun, yang lebih kuat adalahsebagaimana yang dikemukakan oleh IbnuHajar al-Asqalani dalam al-Nukhbah,sebagaimana yang dikutip oleh Majid Khon,yaitu:

رُ مُعَلَّلٍ وَلاَشَاذٍّ هُ  نَدِ غَيـْ وَ وَخَبـَرُ الآحَادِ بنِـَقْلِ عَدْلٍ تاَمُ الضَّبْطِ مُتَّصِلُ السَّ
,الصَّحِيْحُ لِذَاتهِِ  فاَِنْ خَفَّ الضَّبْطُ فاَلحَْسَنُ لِذَاتهِِ 

Khabar ahad yang diriwayatkan  oleh orang
yang adil, sempurna keḍabiṭannya,

bersambung sanadnya, tidak ber’illat, dan
tidak ada syaż dinamakan Ṡaḥīḥ Liżatihi.
Jika kurang sedikit keḍabiṭannya disebut
hasan Liżatihi. (Khon, 2012: 178)Sedangkan menurut al-Tirmiżi, yangdisampaikan oleh al-Shalah menyebutkanbahwa hadis hasan adalah;

ولا يكون , إسناده من يتّهم بالكذبكل حديث يروى لا يكون في
:Artinyaويروى من غير وجه نحو ذالك, الحديث شاذّا Setiap hadis yang diriwayatkan dan

tidak terdapat dalam sanadnya
perawi yang pendusta, dan hadis
tersebut tidak syaż, serta yang
diriwayatkan pula melalui jalan
yang lain. (Ibnu Katsir, 1996: 129)Dari defenisi yang disampaikandiatas bahwa hadis hasan adalah hadis yangsanadnya bersambung yang tingkatannyaberada diantara Ṡaḥīḥ dan dha’if, dimanadalam perawinya tidak berdapat seorangpendusta dan hadis tersebut tidakmenyalahi dengan perawi yang lain, sertaperawi hadisnya dikenal dengan sifatkejujurannya (al-Shidiq) dan dapatdipercaya (al-Amanah).

b. Kriteria Hadis HasanAdapun beberapa kriteria hadishasan adalah;- Sanad Hadis tersebut harusbersambung.- Perawinya harus adil.- Perawinya mempunyai sifat ḍabiṭ,akan tetapi kualitasnya tidakseperti yang dimiliki oleh perawihadis Ṡaḥīḥ.- Hadis yang diriwayatkan tidaksyaż.- Hadis tersebut selamat dari illat.
Contoh hadis hasan:

حدثنا جعفر ابن سليمان الضبعيّ عن أبي عمران : ما أخرجه الترمذيّ قال
و سمعت أبي بحضرة العد: موسى الشعريّ قالالجويني عن ابي بكر ابن أبي
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إنّ أبواب الجنّة تحت ظل : قال رسول االله صلى االله عليه وسلّم: يقول
... السيوف

Diriwayatkan oleh Tirmiżi, dia berkata,
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah,
telah menceritakan kepada Ja’far ibn
Sulaiman al-Dhaba’I, dari Abi Imran al-
Juwayni, dari Abu Bakar ibn Abu Musa al-
Asy’ari, dia berkata, Aku mendengar ayah
berkata, di hadapan musuh, Rasulullah Saw
bersabda: Sesungguhnya pintu-pintu surge
itu di bawah naungan pedang…Menurut Yuslem dalam bukunya
Ulumul Hadis mengatakian bahwa Hadis diatas dinyatakan Hasan karena padasanadnya terdapat Ja’far ibn Sulaiman al-Dhaba’i, yang menurut para ulama hadisbahwa Ja’far ini berada pada kualitas
shaduq (tidak sempurna ḍabiṭnya),sehingga tidak mencapai tingkatan tsiqatsebagai salah satu persyaratan Hadis Ṡaḥīḥ.(Yuslem, 2001: 230)
b. Macam-macam Hadis HasanSebagai dengan Hadis Ṡaḥīḥ terbagimenjadi dua macam yang telah disebutkandi atas, maka Hadis Hasan demikian juga dibagi menjadi dua macam  yaitu:1) Hasan Liżatihi, yaitu hadistersebut hasan dengansendirinya, karena memenuhisegala kriteri dan persyaratanhadis hasan yang telahditentukan.2) Hasan Ligharihi, untuk jenis hadisyang kedua ini, para ulamamemiliki beberapa pendapat,diantaranya sebagai berikut:(Khon, 2012: 180)

ديث الضعيف اذا روي من طريق أخرى مثله أو هو الح
أقوى منه

Dia akan menjadi hadis dha’if  jika
diriwayatkan melalui jalan (sanad) lain
yang sama atau lebih kuat.

هو الضعيف اذا تعددت طرقه و لم يكن سبب ضعفه فسق 
ى أو كذبهالراو 

Dia dhaif jika berbilangan jalan sanadnya
dan sebab kedhaifan bukan karena fasik
atau dustanya perawi.Dari dua defenisi tersebut, dapatdipahami bahwa dhaif bisa naik menjadihadis hasan li ghairihi dengan dua syarat,yaitu: 1. Harus ditemukan periwayatansanad lain yang seimbang ataulebih kuat.2. Sebab ke dhaifan hadis tidakberat seperti dusta dan fasik,tetapi ringan seperti hafalanyang kurang, atau terputusnyasanad, atau tidak diketahuidengan jelas (majhul) identitasperawi.

c. Hukum dan Kehujjahan Hadis
HasanHadis Hasan sama seperti hadisṠaḥīḥ dalam pekaiannya sebagai hujjah,meskipun tingkat kekuatan hadisnyadibawah hadis Ṡaḥīḥ. Semua ahli fikih,hadis, dan ushul fikih seperti yangdisebutkan oleh al-Qathtahan bahwamereka menggunakan hadis hasan tersebutsebagai hujjah. Sebagian para ulama juga,meletakkan kedudukan Hadis Hasantersebut pada tingkatan Ṡaḥīḥ, diantarapara ulama yang mengatakna demikianadalah al-Hakim, Ibnu Hibban, dan IbnuKhuzaimah.

d. Kitab-kitab Hadis HasanSebenarnya para ulam terdahulutidak menulis secara khusus kitab yangmemuat di dalamnya hadis-hadis hasan,akan tetapi di dalam sebagian kitab-kitabyang mereka tulis terdapat banyak hadishasan, diantaranya adalah: (Yuslem, 2001:234) - Jami’ al-Tirmiżi atau lebihdikeenal dengan sunan al-
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Tirmiżi, oleh Abu ‘IsaMuhammad ibn  ‘Isa ibn Surahal-Tirmiżi (209-279H).- Sunan Abu Daud, yang disusunoleh Sulaiman ibn al-Sya’ats ibnIshaq al-Azadi al-Sijistani atauyang lebih dikenal dengansebutan Abu Daud (202-275).- Sunan al-Dar Quthni, oleh AbuHasan Ali ibn ‘Umar ibn Ahmadal-Dar Quthni, (306-385H).
PENUTUPPenjelasan demi penjelasan yangtelah disampaikan di atas mengenai HadisṠaḥīḥ dan Hasan, dapat penulis simpulkanbahwa untuk mencapai tingkat ke Ṡaḥīḥansebuah hadis harus memenuhi lima unsuryang diberikan oleh para ulama hadis yaitu,sanad yang bersambung, perawi yang adil,ḍabiṭ, tidak syaż dan tidak ‘illat.Sedangkan untuk mencapai tingkatatau derajat Hadis Hasan harus memenuhibeberapa syarat yang ditetapkan oleh paraulama hadis, yaitu; Sanad Hadis tersebutharus bersambung, Perawinya harus adil,Perawinya mempunyai sifat ḍabiṭ, akantetapi kualitasnya tidak seperti yangdimiliki oleh perawi hadis Ṡaḥīḥ,  tidaksyaż, selamat dari illat.Hadis Ṡaḥīḥ dan Hasan jugasebagaimana yang telah dijelaskan bahwamempunyai kedudukan yang sangat

penting untuk dapat dijadikan sebagaipijakan dalam menentukan sebuah hukumsyari’at. Hal ini Dapat kita ketahui, ketikapara ulama sendiri memberikan beberapasyarat kriteria yang cukup selektif yangharus terpenuhi dalam sebuah hadis.Sehingga hadis tersebut bisa dikatakanṠaḥīḥ ataupun Hasan.Namun, penulis berpendapat bahwameskipun kriteria-kriteria yangdisampaikan oleh para ulama tersebutsudah cukup terpenuhi serta yang superketat, akan tetapi ini masih belum bisadijadikan sebagai garansi keṠaḥīḥanataupun kualitas hadis tersebut hasanseratus persen,  ini disebabkan karena paraperawi tersebut adalah seorang manusiayang tentunya mempunyai sifatkekurangan layaknya manusia seperti lupa,silaf, dan lain sebagainya sehinggakekonsistensinya dalam menjaga setiaphafalannya serta kejujurannya tidaksepenuhnya terjamin.
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